
BAB I   

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Perilaku konsumtif merupakan sebuah fenomenan yang banyak melanda 

masyarakat terutama mahasiswi, disebabkan karena pertumbuhan pusat-pusat 

perbelanjaan (mall) dan cafe  berskala internasional hal ini berbanding lurus 

dengan jumlah pengunjungnya. Penyebab lain dari perilaku konsumtif adalah 

dengan banyak iklan-iklan yang ditawarkan dalam media masa sehingga semakin 

membentuk mahasiswi semakin konsumtif (Suminar & Meiyuntari, 2015).  

Perilaku konsumtif merupakan pembelian barang dengan tidak 

memikirkan fungsi dan kegunaannya tetapi memikirkan prestise dari barang yang 

akan di beli, sehingga dapat di katakan bahwa perilaku ini lebih mementingkan 

keinginannya di bandingkan dengan kebutuhan (Fitriyani, Widodo, & Fauzia 

2013). Sesuai dengan pendapat Veblen (Suminar & Meiyuntari, 2015) bahwa  

perilaku konsumen yang membeli barang-barang mahal untuk menunjukkan 

kekayaan dan status sosial, bukan untuk memenuhi kebutuhan yang sebenarnya. 

Masalah perilaku konsumtif merupakan suatu hal yang sering terjadi di 

kalangan mahasiswi jika perilaku ini terus menerus dilakukan maka akan 

menimbulakn efek yang merugikan individu itu sendiri seperti dia tidak puas akan 

diri sendiri dan tidak mensyukuri apa yang dia punya, kurang berpikir dewasa dan 

memetingkan kepentingan diri sendiri (Ermawati & E, 2011). Perilaku ini juga 

terjadi pada mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

Studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti dengan metode 

wawancara pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang dengan hasil sebagai berikut:  

Wawancara dilakukan pada subjek pertama, yaitu mahasiswi semester 7 

yang berinisial G  

“.... Berbelanja seperti sudah menjadi sebuah kebiasaan bagi diri 

saya. Saya dalam kurun waktu satu bulan dapat membeli 2 buah 

tas, jilbab, 2 buah sepatu, dan beberapa pakaian (baju dan 



 

dress). saya lebih sering membeli barang itu karena sedang 

musim(in). Saya membeli banyak barang supaya dapat 

menyesuaikan dengan kegiatan yang akan dihadiri, kemudian 

agar saya juga memiliki banyak pilihan, dan saya dapat 

menyesuaikan dengan lingkungan sekitar sehingga saya tidak 

terkesan norak. Merek-merek tas yang biasa saya pakai yaitu 

seperti donatello, cath and kidson, shopie martin, sedangkan 

sepatu saya menyukai merek-merek seperti donatello,st-yves, 

cardinal, connection, nike dan converse....” 

 

 

Wawancara yang kedua dilakukan pada mahasiswi semester 7 yang 

berinisal N  

“.... saya dalam rentan satu minggu pasti saya berbelanja 

barang-barang seperti sepatu,baju dan masih banyak lain, namun 

saya lebih suka mengoleksi sepatu dan sepatu saya sih lebih dari 

10 pasang. Sepatu yang saya beli macam-macam jenisnya ada 

flat shose,wages, sport dan lain-lain. Saya lebih suka dengan 

berbelanja secara online karena gak ribet ....” 

 

Wawancara yang ketiga dilakukan pada mahasiwi semester 7 yang 

berinisal Q 

“....saya suka koleksi lipstik walaupun warna sama dan biasanya 

jarang yang aku pakek. Aku pakek tu 1 atau 3 lipstik aja selain itu 

Cuma aku pajang di kamar. Kalau pas ke mall dan liat youtobe 

ada lipstik-lipstik lucu pasti aku beli biasanya karena warna yang 

aku suka dan karena bentuknya. Gak tau kenapa kalau lipstik aku 

sering banget khilaf beli. Saya dalam jangka waktu 1 bulan pasti 

memebeli lipstik baru. Selain itu saya suka coba cafe atau resto 

baru untuk coba makanan di sana. Biasanya saya  melihat di 

instagaram terus akhirnya ke cafe dan resto yang baru buka. 

Dalam  1 bulan saya ke 1 atau 2 cafe dan resto terbaru.... ”  

 

Hasil wawancara ketiga subjek dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif  ini meliputi pembelian barang-barang yang sedang trend seperti yang 

di lakukan G atau mengoleksi barang hanya untuk memuaskan keinginan saja 

seperti yang di lakukan Q dan N.  Subjek G, Q dan N melakukan tindakan itu 

karena dorongan keinginan dalam diri. Pernyataan ini diperkuat dengan dengan 

adanya penelitian (Murwanti, 2017) mengatakan bahwa perilaku konsumtif 

merupakan perilaku yang mengkonsumsi suatu secara kompulsif dan tidak 



 

rasional, dimana pengkonsumsi tidak didasarkan pada kebutuhan melainkan 

keinginan dalam menjaga penampilan dan meningkatkan stastus sosial dalam 

suatu lingkungan. Perilaku konsumtif di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

ekternal. Salah satu faktor internal yang sangat bepengaruh dalam perilaku 

konsumtif adalah gaya hidup hedonis hal ini  sesuai dengan pendapat dari 

(Hariyono, 2015). 

Kunto (Sipurung & Muhammad, 2014) menyatakan bahwa hedonisme 

merupakan gaya hidup yang menjadikan kenikmatan atau kebahagiaan sebagai 

tujuan. Kegiatan yang dilakukan atas dasar mencapai kesenangan. Hedonisme 

adalah pandangan bahwa kesenangan merupakan hal paling penting dalam 

kehidupan.  Martha (2010) menyatakan kecenderungan gaya hidup hedonisme 

yang biasanya dilakukan oleh remaja yang berstatus mahasiswa adalah lebih 

banyak mengisi waktu luang dipusat perbelanjaan (mall), memiliki jumlah barang 

dengan merek-merek tertentu serta cenderung untuk mengikuti mode yang sedang 

trend.  Gaya hidup merupakan sebuh dorongan yang mendasar dalam pembelian 

sebuah kebutuhan dan sikap individu, serta mempengaruhi aktivitas penggunaan 

produk sehingga hal ini sangat berpengaruh dalam perilaku konsumitf (Patricia & 

Handayani, 2014).  

Studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti dengan metode 

wawancara pada Mahsiswi Fakultas Psikologi Islam Sultan Agung Semarang 

dengan hasil sebagai berikut:  

Wawancara yang di lakukan pada mahasiswi semester 5 yang berinisal G  

“.... saya biasanya setiap weekend itu ke mall mb, kalau gak 

waktu lagi penat kuliah saya ke toko-toko sepatu, baju dan baju.  

Selain itu kan setiap hari saya buka instagram jadi lihat iklan-

iklan online gitu mb jadinya aku pengen banget beli-beli barang 

baru ....” 

 

 

Wawancara yang dilakukan pada mahasiwi semester 5  yang berinisal L  

“.... saya pas awal bulan ke pusat perbelanjaan mb di sana lihat 

baju, tas sepatu yang lucu-lucu. selain itu saya juga sering 

nongkrong di cafe-cafe gak kehitung berapa kali dalam sebulan, 

aku juga dalam satu bulan pasti karokean di locus atau inul vista, 

kalau gak ke bioskop  sama temen-temen saya buat ngilangin 



 

stess kuliah. Saya nyesel pas mau akhir bulan itu mb sampek 

kadang makan nasi kucing aja karena uang udah tak pakek di 

awal bulan. Tapi saya seneng mb dan udah jadi kebiasaan 

saya....” 

 

Hasil  wawancara dari kedua subjek dapat disimpulkan bahwa  gaya hidup 

hedonis yang dilakukan, dengan setiap minggunya mengunjungi pusat 

perbelanjaan, mengunjungi cafe,resto dan karoke. Faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif adalah konformitas (Hariyono, 2015) dimana ada 

perkumpulan individu dalam suatu kelompok menimbulkan keinginan dalam 

pembelian barang. Konformitas adalah keselarasan dan gerak yang berkaitan 

dengan standar sosial yang objektif (Sarwono, 2011). Konformitas adalah sebuah 

tuntutan yang tidak tertulis namun memiliki pengaruh yang kuat dalan kelompok 

(Fitriyani, Widodo, & Fauzia, 2013). Individu cenderung akan mengikuti 

kelompok dalam segala hal salah satunya adalah dengan berpenampilan sehingga 

semakin konformitas individu biasanya semakin konsumtif juga, hal ini 

dikarenakan individu menginginkan kesamaan dengan kelompoknya. perilaku 

konsumtif akan semakin timbul ketika kepercayaan inividu terhadap kelompoknya 

itu sangat tinggi jika kelompok merekomendasikan barang sesuuatu yang akan di 

beli maka inividu akan semakin konsumtif (Azizah & Anita, 2017). 

Studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti dengan metode 

wawancara pada Mahsiswi Fakultas Psikologi Islam Sultan Agung Semarang 

dengan hasil sebagai berikut:  

Wawancara yang dilakukan pada mahasiwi semester 7  yang berinisal NR  

“....saya biasanya mengantar teman berbelanja tapi 

setelah itu saya juga ikut membeli barang itu karena teman saya 

bilang,itu bagus nel dan cocok buat kamu dan akhirnya saya 

membelinya.... ” 

 

Pada hasil wawancara dengan subjek yang bernisial NR dapat  dilihat 

bahwa NR yang mudah di pengaruhi di dalam kelompoknya dan mengubah sikap 

dirinya sesuai dengan kelompok atau emannya.   

Wawancara yang dilakukan pada mahasiwi semester 7  yang berinisal LG 

 “....saya tidak ingin ketinggalan fasion dari teman-teman saya 

sehingga saya selalu membeli barang-barang dengan model 



 

terbaru, walaupun tidak cocok tapi karena sedang model saya 

membelinya....” 

 

Pada hasil wawancara dengan subjek yang bernisial LG dapat dilihat 

bahwa LG selalu mengikuti teman-teman untuk berpendampilan. Walupun 

terkadang tidak sesuai tetapi LG tetap membali barang.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan kedua subjek dapat di 

katakan bahwa perilaku konformitas yang di lakukan adalah dengan perubahan 

sikap, tindakan dan penampilan yang di lakukan kedua subjek demi menyamakan 

diri dengan kelompoknya. 

Penelitian mengenai perilaku konsumtif sudah pernah diteliti sebelumnya 

oleh (Primadini I & Santi Budiani, 2014) yang berjudul hubungan antara gaya 

hidup dan kelas sosial dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMA Trimurti 

Surabaya dengan hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara gaya hidup dan kelas social. Penelitian sebelumnya juga 

mendukung tentang penelitian diatas (Hariyono, 2015) hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya 

hidup dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada siswi SMA Negeri 5 

Samarinda.  

Bedasarkan paparan serta latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara gaya hiudup hedonis 

dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi Fakultus Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya sehingga peneliti menyimpulkan bahwa skripsi yang peneliti tulis 

berbeda dngan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut meliputi subjek dan 

lokasi. 

 

 

 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah “ apakah ada hubungan antara Gaya Hidup Hedonis dan 

Konformitas degan perilaku Konsumtif pada Mahasiswi Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik hubungan antara 

Gaya Hidup Hedonis dan Konformitas dengan Perilaku Konsumtif pada 

Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan psikologi, khususnya psikologi konsumen yang berkaitan 

dengan masalah gaya hidup hedonis dan konformitas dengan perilaku 

konsumtif.  Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi dasar teoritis untuk 

pengembangan-pengembangan penelitian yang sama pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti ini dapat memberikan gambaran mengenai perilaku konsumtif 

terutama kaitanya gaya hidup hedonis, konformitas  yang dilakukan oleh 

mahasiswi di Fakultas Psikologi, sehingga dalam membeli sesuatu dapat 

mengutamkaan kebutuhan bukan berdasarkan keinginan. 

 


